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ABSTRACT 

 

Analysis of Sediment and Aquatic Characteristics and Its Relation to 

Mangrove Vegetation in Musi River Estuary of Banyuasin Regency, South 

Sumatera (Supervisor : Heron Surbakti, M.Si and Andi Agussalim, M.Sc.) 

 

 Musi River Estuary is an estuary area that receives input from the 

upstream of Musi River and from Bangka Strait seawater. This water is covered 

by various types of mangrove with environmental factors and is interrelated. 

Mangrove growth is strongly influenced by the characteristics of sediment as a 

place for the growth of mangrove itself. This study aims to analyze the 

characteristics of sediments and parameters of waters such as salinity, pH, nitrate, 

phosphate, ammonia and substrates present in sediments, to analyze mangrove 

vegetation by using quadratic transect method, and to analyze the relationship 

between sediment characteristics to the amount of mangrove vegetation with PCA 

analysis. The result indicated that the mean density of mangrove at tree, sapling 

and seedling levels were 683 ind/ha, 2.400 ind/ha and 35.667 ind/ha and with 

Nypa fruticans as much as 35-137 clumps. The results of the parameters of the 

waters showed that the salinity value ranged from 0 - 16 
0
/00. The pH  ranged from 

5.85 to 7.21. The nitrate concentration ranged from 0.46 - 1.19 mg/L. Phosphate 

concentration ranged from 0.19 - 3.88 mg/L. The ammonia concentration ranged 

from 1.34 - 3.88 mg/L. The types of substrate found in the sediments were sandy 

clay, sand with clay, muddy sand, and muddy clay. Based on the results of PCA 

analysis, it can be seen that the type of clay fraction, salinity, pH, nitrate and 

ammonia became the main characteristics in Musi River estuary. 
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RINGKASAN 

 
Abdy W. Banjarnahor. 08101005030. Analisis Karakteristik Sedimen dan 

Perairan serta Hubungannya dengan Vegetasi Mangrove di Perairan Muara 

Sungai Musi, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan  (Pembimbing : Heron 

Surbakti, S.Pi, M.Si dan Andi Agussalim, S.Pi, M.Sc)  

 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Oktober 2016 di Muara 

Sungai Musi, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. Tahapan pelaksanaan 

penelitian dimulai dari penentuan lokasi sampling, pengambilan sampel air untuk 

analisis nitrat, fosfat dan amonia, pengukuran salinitas dan pH di perairan, 

pengambilan sampel sedimen serta perhitungan jumlah ditemukannya mangrove 

di perairan Muara Sungai Musi.  Kemudian dilakukan analisis sampel air untuk 

mengetahui konsentrasi nitrat, fosfat dan amonia di laboratorium serta pengolahan 

data penelitian. 

Hasil pengamatan visualisasi di lapangan menunjukkan bahwa sepanjang 

Muara Sungai Musi dimanfaatkan untuk pemukiman penduduk, kegiatan 

pertambakan, jalur transportasi dan wilayah penangkapan ikan. Kondisi perairan 

Muara Sungai Musi juga dipengaruhi oleh kondisi penggunaan lahan di sekitar 

Sungai Musi. Pemanfaatan wilayah di sepanjang Muara Sungai Musi ini diduga 

memberikan pengaruh terhadap karakteristik sedimen dan perairan perairan 

Muara Sungai Musi.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan telah dapat diketahui 

jumlah ditemukannya mangrove, nilai parameter perairan seperti salinitas, pH 

konsentrasi nitrat, fosfat dan amonia serta jenis fraksi sedimen di Muara Sungai 

Musi. Untuk jumlah ditemaukannya mangrove dapat diketahui mangrove jenis A. 

marina ditemukan sebanyak 25 pohon, mangrove jenis A. alba sebanyak 59 pohon 

dan mangrove jenis Nypa fructicans sebanyak 137 rumpun. Untuk nilai kerapatan 

mangrove dapat diketahui dengan meninjau kerapatan mutlak mangrove dan 

kerapatan relatif mangrove. Kerapatan mutlak mangrove sejati pada seluruh 

stasiun didominansi oleh jenis A.alba dengan nilai kerapatan jenis pada tingkat 

pohon sebesar 200 individu/ha hingga 1.967 individu/ha, sedangkan untuk 

A.marina memiliki nilai kerapatan jenis sebesar 300 individu/ha hingga 833 

individu/ha untuk tipe pohon. kerapatan relatif juga menunjukkan bahwa jenis 

mangrove A.alba lebih banyak ditemukan dengan nilai kerapatan relatif sebesar 

75 % , sedangkan  A. marina sebesar 25%. 

Nilai salinitas pada perairan tersebut diukur secara langsung di lapangan, 

dengan nilai sebesar 0 
0
/00 hingga 16 

0
/00 dan berada pada kondisi tawar hingga  

payau. pH perairan memiliki nilai berkisar antara 5,85 hingga 7,21. Nilai 

konsentrasi nitrat pada perairan berkisar antara 0,46 mg/L hingga 1,19 mg/L. Nilai 

konsentrasi fosfat pada sedimen berkisar antara 0,19 mg/L hingga 3,88 mg/L. 

Nilai konsentrasi amonia perairan Muara Sungai Musi berkisar antara 1,34 mg/L 

hingga 3.88 mg/L. Berdasarkan pada Peraturan Gubernur Sumatera Selatan 

Nomor 16 tahun 2005 kelas III, semua nilai parameter perairan masih berada di 

bawah baku mutu dengan nilai yang rendah.  

Untuk analisis sedimen, jenis fraksi yang ditemukan  merupakan gabungan 

dari fraksi pasir, lumpur dan lempung. Adapun jenis substrat yang ditemukan 

adalah lempung berpasir, pasir berlempung, pasir berlumpur, lempung berpasir 



 

ix 

dan lempung berlumpur. Jenis substrat yang ada memiliki keterkaitan dengan 

zonasi mangrove. semakin ke arah laut, maka jenis substrat yang ada cenderung 

semakin kasar, sehingga sebaran mangrove juga akan semakin berbeda. Semakin 

ke arah laut maka jenis mangrove yang ditemukan adalah jenis mangrove A. 

marina dan A.alba. Begitu juga sebaliknya, semakin halus jenis substrat yang 

ditemukan, maka jenis mangrove yang cenderung ditemukan adalah mangrove 

jenis Nypa fructicans. Hal ini dapat diketahui bahwa mangrove jenis A. marina 

dan A.alba dapat bertahan hidup di daerah berpasir dengan toleransi salinitas yang 

rendah hingga salinitas yang tinggi dengan mengakumulasikan fraksi lumpur 

menjadi pasir, sedangkan mangrove jenis Nypa fructicans hanya dapat bertahan 

hidup pada salinitas dengan toleransi yang rendah dengan pH bersifat asam (Noor 

et al, 2006). 

 Hasil yang didapatkan dari analisis keterkaitan parameter di perairan dan 

sedimen dengan jumlah vegetasi mangrove dapat dilihat dengan menggunakan 

analisis komponen utama atau PCA. Analisis ini digunakan untuk menentukan 

penciri yang melibatkan parameter, jenis fraksi dan objek yang dikaji terhadap 

stasiun yang dikaji dalam penelitian ini. Hasil yang diperoleh dari analisis 

keterkaitan parameter di perairan dan sedimen dengan  jumlah vegetasi mangrove 

menunjukkan bahwa jenis fraksi lempung menjadi penciri utama pada stasiun 2, 

salinitas dan pH menjadi penciri utama pada stasiun 5, nitrat dan amonia menjadi 

penciri utama pada stasiun 7 dan 9. 
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I  PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Muara Sungai Musi merupakan kawasan estuari yang menerima masukan 

dari hulu Sungai Musi dan dari air laut dari Selat Bangka. Hal ini didukung 

dengan pernyataan dari  Sari et al (2012) yang menyebutkan bahwa sirkulasi air di 

daerah estuari sangat dipengaruhi oleh aliran air tawar dan tercampur dengan air 

laut. Pencampuran kedua massa air ini akan menyebabkan terjadinya perubahan 

fisik oseanografi di daerah tersebut. Selain itu juga, aktivitas alami maupun 

aktivitas manusia dapat juga berdampak bagi kerusakan mangrove dan berdampak 

pula bagi kualitas sedimen yang ada di perairan Muara Sungai Musi, seperti 

terjadinya kikisan tanah dan abrasi pantai.  

 Pertumbuhan mangrove sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Hal ini 

diperkuat oleh Alik et al (2012), yang menyatakan mangrove itu tumbuh karena 

adanya pengaruh salinitas, pH dan karakteristik substrat sebagai tempat 

tumbuhnya mangrove itu sendiri. Dari parameter tersebut dapat ditemukan 

karakteristik substrat yang menjadi faktor utama tempat tumbuhnya mangrove. 

Selain itu dapat ditemukan vegetasi apa saja yang tumbuh dan keterkaitan faktor 

lingkungan terhadap kelimpahan mangrove tersebut.  

 Faktor lain yang dapat mempengaruhi pertumbuhan mangrove juga 

melibatkan nitrat, fosfat dan amonia. Amonia juga berperan penting dalam 

pembuatan pupuk buatan, sehingga amonia secara alami berpengaruh terhadap 

pertumbuhan mangrove. Mangrove juga berperan untuk mengakumulasikan 

amonia menjadi nutrien yang dapat dirombak menjadi protein. Selain amonia, 

nitrat dan fosfat juga dapat distabilkan oleh mangrove dengan jumlah dan karakter 

yang berbeda. Hal inilah yang menyebabkan parameter nitrat, fosfat dan amonia 

dapat dilibatkan dalam pertumbuhan mangrove (Effendi, 2003). 

Pertumbuhan mangrove sangat bergantung terhadap lingkungan tanah. 

Dilihat dari kondisi mangrove di Muara Sungai Musi yang semakin lama semakin 

menurun kerapatan vegetasinya, maka perlu diadakan penelitian lebih lanjut 

mengenai sedimennya serta parameter perairan di daerah tersebut. Oleh karena itu 

perlu diadakannya perencanaan pembangunan dengan memperhatikan kaidah – 
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kaidah ekologis yang dapat mengurangi dampak negatif yang merugikan 

kelangsungan pembangunan secara menyeluruh, sehingga tidak mencemari 

lingkungan (Manengkey, 2010). 

  

1.2. Perumusan Masalah 

 Perairan Muara Sungai Musi umumnya ditumbuhi oleh beberapa jenis 

vegetasi mangrove, seperti jenis Avicennia alba, Avicennia marina, Nypa 

fruticans dan berbagai jenis vegetasi mangrove lainnya. Perbedaan keberadaan 

vegetasi mangrove tersebut disebabkan karena adanya faktor lingkungan yang 

menjadi faktor utama tumbuhnya mangrove itu sendiri. Faktor lingkungan 

tersebut seperti pengaruh faktor fisika dan kimia perairan yang berada dekat pada 

tempat tumbuhnya mangrove (Mulyono, 2014). 

 Adapun faktor fisika dan kimia perairan tersebut seperti jenis fraksi, 

salinitas, pH, nitrat, fosfat dan amonianya. Permasalahan tersebut mendukung 

untuk dilakukannya penelitian mengenai karakteristik sedimen dan hubungannya 

dengan vegetasi mangrove dan dapat dijadikan dasar untuk mengetahui : 

1. Bagaimana karakteristik sedimen dan perairan di perairan Muara Sungai 

Musi sebagai habitat tumbuhnya vegetasi mangrove? 

2. Vegetasi mangrove apa saja yang ada di perairan Muara Sungai Musi? 

3. Bagaimana hubungan karakteristik sedimen dan perairan terhadap jumlah 

mangrove di perairan Muara Sungai Musi? 
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 Secara lebih jelas alur permasalahan dalam penelitian ini disajikan pada 

Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Alir Masalah 

 

Keterangan : 

 : Bukan kajian penelitian 

 : Kajian penelitian 

 

 

 

 

 

Parameter Perairan 

-Jenis Fraksi Sedimen 

 
-Salinitas    -Nitrat    -Amonia 

-pH             -Fosfat 

 

Hubungannya terhadap jumlah vegetasi mangrove 

Aktivitas Alami Aktivitas Manusia 

-Rumah Tangga 

- Pelayaran 

-Pertanian 

-Industri 

Beban pencemar dibuang 

dan mengalir melalui 

sungai 

Pengaruhnya terhadap karakteristik sedimen 

di perairan muara Sungai Musi 
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1.3. Tujuan  

 Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis jenis fraksi sedimen dan parameter perairan seperti salinitas, 

pH, nitrat, fosfat dan amonia di perairan Muara Sungai Musi. 

2. Menganalisis vegetasi mangrove yang ada di perairan Muara Sungai Musi 

dengan metode transek kuadrat. 

3. Menganalisis hubungan antara karakteristik sedimen dan parameter 

perairan dengan jumlah  vegetasi mangrove di perairan Muara Sungai 

Musi. 

 

1.4. Manfaat 

 Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah memberikan informasi ilmiah 

dan kajian yang terkait dengan karakteristik sedimen dan hubungannya dengan 

vegetasi mangrove di perairan Muara sungai Musi. 
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